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Pengembangan Model Latihan Kecepatan Tendangan Dengan Dumble Pada Peserta
Ekstrakurikuler Pencak Silat Di SMP Negeri Kabupaten Jember

Bahtiar Hari Hardovi, M.Pd '

Abstract
Model kicks speed@@ills taught in mariial aris extracurricular activities in SMPN 2 Arjasa less
varied, for that's the purpose of this research is to develop variations are models with damble
speed drills kick in pencak silat martial arts in extracurricul@BMP Negeri 2 Arjasa. So the
development of a variety of exercises with damble kick velocity is expected to be able to help the
Jighters SMP Negeri 2 Arjasa increasing the speed kicked at the time of the kick, so it can
BB port increased achievement.
The data analysis used in this study was obtained from the qualitative evaluation in the form of
input data and the data on the advice of the experts. Qualitative analysis techniques used
qualitative approach and descriptive data analysis techniques with a percentage, which is used
to mempresentasekan results of early research data collection (needs analysis) and quantitative
data obtained from the results of a field test in the form of a small group gathering
questionnaires percentage of results. The data was grouped and analyzed data is then
summarized. In the 20 samples studied, 20 samples can be followed until the end of the program.
Associated with an increase rate of speed kicking by the model development exercise extra kick
damble participants Pencak Silat SMP N 2 Awjasa significantly. Conclusion: Free kick by kick
training development damble extra participants Pencak Silat SMP N 2 Arjasa significantly three
times a week selamal month.

Keywords: speed kick, exercise damble.

Abstrak
Model latihan kecepatan tendangan yang diajarkan daffn kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
di SMP Negeri 2 Arjasa kurang variatif, wuntuk itulah tujuan penelition ini ada!ahaz'afah untuk
mengembangkan variasi model-model latihan kecepatan tendangan dengan damble dalam pencak
silat di ekstrakurikuler pencak silat SMFP Negeri 2 Arjasa. Sehingga pengembangan variasi
latihan kecepatan tendangan dengan damble ini diharapkan bisa dapat membantu pesilat SMP
Negeri 2 Arjasa meningkatkan kecepatan menendang pada saat melakukan tendangan, sehingga
EBpar mendukung peningkatan prestasinya.
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif diperoleh dari evaluasi
berupa data masuk@ serta data  saran dari para ahli Telnik analisis kualitatif digunaken
pendekatan kulitatif dan teknik analisis data deskriptif dengan presentase, yang digunakan unfuk
mempresentasekan hasil pengumpulan data penelitian awal (analisis kebutuhan) dan data
kuantitatif di peroleh dari hasil wji kelompok kecil lapangan berupa persentase dari hasil
pengumpulan fatesme@ata-ahfa tersebui dikelompokkan dan dianalisis data  kemudian
disimpulkan. Pada 20 sampel yang diteliti, 20 sampel dapat mengikuti sampai akhir program.
Didapatikan peningkatan tingkat kecepatan menendang berdasarkan pengembangan model latihan
tendangan damble peserta eksira Pencak Silat SMP N 2 Arjasa secara bermalkna. Simpulan:
Kecepatan menendang berdasarkan pengembangan latihan tendangan damble peserta ekstra
Pencak Silat SMP N 2 Arjasa secara bermakna 3 kali seminggu selamal bulan.

Kata kunci: kecepatan menendang, latihan damble

!Prodi Ilmu Keperawatan, Universitas Muhammadivah Jenber
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Pendahuluan

Sekolah merupakan tempat untuk mengembangkan dan menciptakan bibit pemain silat.
Kegiatan ektra kurikuler pencak silat di SMP Negeri 2 Arjasa. biasanya di lakukan pada sore
hari pada pulang sekolah. Di mana pada waktu sore hari sangat memungkinkan untuk dapat
melakukan dan menyalurkan aktivitas bakat dan minatnya. Di sekolah mempunyai pengaruh
besar untuk perkembangan anak yang benar-benar berniat menimba ilmu dalam hal pencak
silat. Disini banyak melakukan kegiatan yvang bersifat latihan yang baek dan juga seringnya
diadakan uji sabung bertarung, sehingga membuat anak semakin semangat dalam mengikuti dan
menimba ilmu di ekstrakurikuler pencak silat. ITal ini dalam latihan pencak silat latihannya
terproggram dan bersifat terkoordinir.

Saat ini pencak silat mulai di gemari, karna di mana sekrang sangat di butuhkan
tujuannya adalah sebagai membela diri dari orang yang berniat kurang baek terhadap diri sendiri
dalam artian yang bersifat dengan kekerasan yang mebahayakan keselamatan jiwa kita.

Namun ektra pencak silat ini yang di kategorikan pencak silat vyaitu yang di
pertandingkan dalam even olahraga. Dalam pertandingan pencak silat disini di kategorikan
menjadi 3 yaitu 1,tanding, 2,seni tunggal dan yang 3, seni ganda, namun di sini yang paling
dominan adalah yang tanding, Dalam ilmu pencak silat yang dasarnya yaitu jurus serangan,
elakan dan menjatuhkan lawan. Dalam pertadingan pencak silat yang bertarung kususnya
sangatlah di butuhkan sebuah power, kecepatan, kelincahan, serta teming vang pas, untuk itu di
butuhkan bentuk latihan yang kusus.

Seperti yang suda di paparkan di atas bahwa dasar jurus serangan yaitu berupa pukulan
tangan dan tendangan kaki, sedangkan dasar jurus elakan yaitu mengelak dari serangan tangan
maupun dari Kaki dasarnya yaitu jurus tangkisan tangan maupun tangkisan menggunakan kaki,
sedangkan dasar dari jurus menjutuhkan lawan yaitu berupa proses vang di takis lalu sampai
menjatuhkan badan lawan ke lantai.

Dengan demikian dapat di simpulakan bahwa teknik serangan-serangan merupakan
kombinasi pemahaman teknik yang harus di perhatikan dan di beni latihan, karena komponen
saat ini sangat penting bagi peserta didik untuk bisa dapat mengembangkan kecepatan
menendang tersebut. Karena alur serangan sangatlah penting untuk dapat menyerang dan
bertahan pada saat mendapat serangan dari lawan, dengan harpan mutlak poin angka pada saat
bertanging.

Harsono(1988). menjelaskan bahwa latthan bertyjuan untuk membantu siswa
meningkatkan keterampilan dan prestasinya semak simal mungkin. Untuk mencapai hal itu ada
4 aspek latihan yang perlu di perhatikan dan dilatih secara seksama oleh siswa, yaitu (1) latihan
fisik, (2) latihan teknik, (3) latihan taktik (5) latthan mental.

Latihan kecepatan menendang sebuah latthan bertujuan untuk lebih mengasah
kemampuan pesilat dalam alur permainan. Hal ini juga gplatih suatu kebiasaan untuk selalu
mengutamakan suatu permainan individu untuk mencapai kemenangan. Pada awal setiap latian,
alangkah baiknya bila di berikan kesempatan berlatih melakukan tendangan pada setiap pesilat
selama 15 menit pada saat pesilat mengadakan pemanasan Betty, (2003). Oleh karena itu
peranan seorang pelatih sangat penting untuk mendapatkan tujuan dengan perrainan kecepatan
menendang yang baik tersebut. Seorang pelatih di harapkan lebih berilmu, berwawasan dan
berpengalaman dalam meberikan metode latihan agar nantinya suatu pesilat dalam bertanding
akan mencapai tujuan yang di harapkan.

Boepiding Seminar Nasional Pendigifggsdgsesesi s Nesabats b didielnyd8hbni dan Olahraga ke 1 Tahun 2066)




am Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 01 Oktob
P NERIN©O7Be02.800 43108 Indonesia (01 Oktoher 2016

1S

Hasil observasi yang di lakukan oleh peneliti di sekolah SMP Negeri 2 Arjasa Kabupaten
Jember terhadap peserta ekstrakurikuler pencak silat di SMP Negeri 2 Arjasa. menunjukkan
bahwa peserta ekstrakurikuler silat yang ada di sekolah masih kurang mempunyai kemampuan
dalam melakukan kecepatan dalam tendangan yang baik. Dalam melakukan jurus serangan pada
saat pertandingan milad muhammadiyah se-ekskarisidenan besuki hal ini membuktikan bahwa
dalam suatu pertandingan sering terjadi kesalahan dalam melakukan serangan dan lambat pada
saat menendang di mana sering terjadi serangan yang salah sasaran maupun elakan atau
menghindar pada saat di serang schingga memungkinkan lawan malakukan serangan bertubi-
tubi oleh lawan, hal ini terlihat peneliti melakukan observasi di gelanggang pertandingan pada
saat pertandingan, dari beberapa teknik dasar yang di gunakan, keterampilan menendang, pesilat
yang di gunakan masih kurang, hal ini disebabkan ketika latian pada saat extrakurikuler SMP
Negeri 2 Arjasa kurang membentuk model latihan kecepatan dalam menendang, memberikan
teknik dan juga waktu vang digunakan terlalu singkat untuk berlatih teknik serangan tendangan.
Sehingga menyebakan kualitas atau hasil jurus serangan menendang yang di terapkan oleh
pesilat di SMP Negeri 2 Arjasa menjadi kurang baik bentuk latihan maupun yang di gunakan
terutama saat berlatih kemampuan menggunakan jurus serangan dengan menggunakan beberapa
tendangan kaki, jarang sekali mendapatkan teknik serangan kecepatan menendang baik terutama
berkaitan dengan waktu dan jumlah alat peraga untuk latihan lebih banyak mengantri pecing,
samsak pada saat melakukan jurus pukulan maupun menendang pecing dan samsak dengan
sebanyak mungkin. Sehingga dalam melakukan tendanngan dalam permainan silat akan jarang
mendapatkan hasil yang baik yang diinginkan, dari hal itu membuktikan bahwa tujuan dari
permainan silat belum mencapai secara maksimal.

Dari hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari data angket, diketahui bahwa peserta
maupun pelatih ekstrakurikuler sangat membutuhkan model latthan kecepatan tendangan.
Peserta ekstrakurikuler dan pelatih berasumsi bahwa jikaeodel latihan kecepatan tendangan
bervariasi dapat meningkatkan keterampilan menendang dan dapat meningkatkan kecepatan
tendangan. Model latihan yang bervariasi juga dapat mengurangi tingkat kebosanan pada saat
latihan.

KajiagPustaka

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat di
@@ rtanggung jawabkan menurut Sukmadinata, (2005). Sedangkan Dwiyogo berpendapat bahwa
penelitian dan pengembangan merupakan jenis penelitian yang berorientasi pada produk,
melalui penelitian dan pengembangan diharapkan dapat menjembatani kesenjangan penelitian
yang lebih banyak menguji teori kearah menghasilkan produk-produk yang dapat digunakan
langsugpgoleh pengguna, praktisi di dalam dunia pendidikan menurut Sukmadinata (2010)

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu
proses untuk mengkaji suatu hal yang dapat menghasilkan suatu hal yang baru (produk) yvang
dapat di gunakan untuk memecahkan dan tetap mengacu pada konsep ilmiah.

Metode Pengembangan

Dalam pengembangan latihan kecepatan tendangan ini. peneliti menggunakan modjg)
pengembangan (Research and Develoviment) dari Borg n Gall (1983) vang meliputi: (1)
melakukan penelitian dan pengumpulan informasi, (2) Melakukan perencanaan, (3)
mengembangkan produk awal, (4) melakukan uji lapangan permulaan, (5) melakukan revisi
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terhadap produk awal utama, (6) melakukan uji lapangan utama, (7) melakukan remi produk,
(8) wi lapangan, (9) revisi produk akhir, (10) membuat laporan mengenai produk pada jurnal.
Bekerjasama dengan penerbit yang dapat melakukan distribusi secara komersial,
Langkah-langkah di atas tidak semuanya dilakukan. gpfmadinata.N.S (2005) menyatakan
bahwa perencanaan pengembangan harus memperhatikan biaya. orang-orang akan membantu,
serta alat dan bahan yang diperlukan serta perkiraan waktu yang di perlukan untuk
melaksanakan semua kegiatan penelitian dan pengembangan. Mengingat pertimbangan di atas,
maka peneliti hanya mengambil delapan langkah. Berikut langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh peneliti:
1. Kegitan pengumpulan informasi yaitu, observasi lapangan sampai kajian teoritik.
2. Mengembangkan produk awal (peneliti membuat produk model-model latihan tendangan
. kecepatan pada permainan pencak silat dalam bentuk buku.
3. Kegiatan evaluasi para ahli (tiga ahli dan satu ahli media)
4. Kegiatan uji coba kelompok kecil dilakukan dengan melibatkan 5 subjek.
5. Rewvisi produk awal. Revisi berdasarkan evaluasi para ahli dan kegiatan uji coba kelompok
kecil.
. Kegiatan uji kelompok besar (uji lapangan) dengan menggunakan 15 subjek.
Revisi produk akhir berdasarkan uji lapangan
8. Hasil produk akhir dari hasil revisi produk akhir.

o

Prosedur Pengembangan
Pada pengambangan model serangan dan bantingan, dilakukan mﬂ]i beberapa tahap.
Tahapan-tahapan dari prosedur pengembangan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut :

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan langkah-langkah yang digunakan untuk mengkaji keadaan
lapangan dengan tujuan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan dapat diterima
atau tidak oleh subjek. Analisis kebutuhan tersebut dilakukan dengan melakukan observasi
mengenai kebutuhan produk vang dikembangka oleh peneliti.

Hasil observasi vang dilakukan peneliti pada peserta ekstrakurikuler pencak silat di SMP
Negeri 2 Arjasa kurang mempunyai kemampuan kecepatan menendang sehingga ketika
pertandingan berlangsung banyak kelemahan yang muncul. Dan juga dalam hasil penelitian
awal peserta dan pelatih sangat membutuhkan model latihan berupa buku panduan untuk
mengurangi tingkat kebosanan peserta ekstrakurikuler.

Pembgzjan produk awal

Setelah melakukan analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah peneliti membuat
produk pengembangan model latihan kecepatan menendang dalam bentuk tek yang dilengkapi
oleh gambar model latihan menendang menggunakan demble dalam permainan pencak silat.
Yaitu model kecepatsf menendang dengan demble, memberikan kesempatan kepada setiap
pemain pesilat yaitu 10 siswa untuk kelompok kecil. dan untuk uji coba kelompok besar
sebanyak 20 siswa untuk melakukan model latihan menendang bandrol demble secara
bergantian setelah selai menggunakan demble mencoba melakukan menendang selama 10x
gerakan di setiap model tendangan lalu mencaoba menendang pada pecing dengan waktu 3
menit tanpa jeda pada posisi sasaran yang bergerak secara berpindah-pindah.

Uji coba Produk (kelompok kecil)

Bisiding Seminar Nasional Pendidifggs sy et shs-Nesabatsr O hididivtt9dhbni dan Olahraga ke 1 Tahun 2868




am Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur, Indonesia, 01 Oktob
P NSRINO78:802/8004300:6 Indanesia 01 Oktoher 2014 IS

7

Dalam pembuatan produk yang dgfgmbangkan ini, peneliti membuat produk kemudian di
uji cobakan kepada kelompok kecil. Uji coba produk ini dimaksudkan untuk mergperoleh
masukan, saran dan kritik dari 10 peserta ekstrakurikuler yang diambil secara acak terhadap
produk yang dikembangkan oleh peneliti.
Revisi Produk Pertama

Setelah uji produk, maka dilakukan revisi berﬁarkan masukan para ahli, yaitu 3 ahli
kepelatihan di bidang Pencak untuk memperoleh  perbaikan dari produk yang telah di uji
cobakan.
Uji Coba Lapangan (kelompok besar)

Pada tahap i di lakukan uji lapangan (kelompok besar) terhadap produk yang di
[#mbangkan dengan menggunakan subjek uji coba 20 peserta ekstrakurikuler.
Revisi Produk Akhir

Revisi produk dari hasil uji laggngan yang ftelah di uji cobakan pada peserta
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa. Hasil akhir berupa produk yang telah dihasilkan dari
uji lapangan (kelompok besar) sebagai bentuk produk model latihan dalam cabang olahraga
pencaksilat.
Di bawah ini merupakan bagan langkah-langkah dari penelitian pengembangan

Uji ColggProduk

Uji coba produk di lakukan dengan mengumpulkan data yang digunakan sebagai dasar
untuk menetapkan kelayakan produk model latihan serangan dan bantingan. Tahap yang perlu
harus di perhatikan dalam uji coba, antara lain: (a) desain uji coba, (b) subjek uji coba, (c) jenis
data, (d) intrumen pengumpulan data. (e) teknis analisis data. Berikut imi akan lebih jelas
mengenai tahap-tahap tersebut.
Desain Uji Coba

Tujuan dari desain coba adalah untuk memperoleh data yang di butuhkan untuk

memperbaiki produk awal secara lengkap. Desain uji coba ini dilakukan melalui 3 tahap, yaitu
evaluasi ahli pencak silat dan ahli kepelatihan, uji coba kelompok kecil dan uji kelompok di

gelanggang.
1. Evaluasi Ahli Pencak Silat dan Ahl kepelatihan
Ahli yang diguna lam penelitian 1m meliputi ahli Pencak Silat, ahli kepelatihan.

Dari tinjauan para ahli ini, diharapkan akan terhimpun saran-saran dan masukan yang nantinya
akan digunakan untuk memperbaiki produk awal yvang telah dibuat oleh peneliti.
2. Uji coba kelompok kecil
Pada uji coba kelompok kecil ini menggunakan 10 ggpng peserta ckstrakurikuler

pencak silat di SMP Negeri 2 Arjasa. dilakukan selama dua hari,. Tujuan dari uji coba kelompok
keeil ini adalah untuk mendapat masukan dengan jalan mengidentifikasi dan menyempurnakan
produk yan@ikembangkan setelah di tinjau oleh beberapa ahli.
3. Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok bsesaglilakukan dengan menguji cobakan terlebih dahulu hasil
revisi produk [ (setelah menguji cobakan pada kelompok kecil tetang model-model latihan
kecepatan tendangan). Uji coba kelompok besar di ggksanakan dengan menggukanan subyek
ujicoba berjumlah 20 orang peserta ekstrakurikuler. Bersamaan dengan hal tersebut, diberikan
kuesioner berupa pertanyaan untuk mfpgetahui pendapat siswa tenteng bentuk latihan yang
telah dilakukan. Dari wi coba i akan diperoleh data-data yang nantinya akan digunakan untuk
perbaikan produk.
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Subjek Uji Coba

Subyek penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Subyek penelitian awal (analisis kebutuhan) adalah pelatih dan peserta ekstrakurikuler
sepakbola di SMP Negeri 2 Arjasa

2. Subyek evaluasi ahli terdiri dari 2 Pendekar utama Tapak Suci putera Mumammadiyah
dan 1 pelatih pencak silat a

3. Subyek ujicoba kecil adalah perwakilan dari peserta ekstrakurikuler di SMP Negeri 2
Arjasa sejumlah 10 orang a

4. Subyek ujicoba kelompok besar adalah perwakilan peserta ekstrakurikuler di SMP
Negeri 2 Arjasa sejumlah 20 orang.

Jenis

Data yang diperoleh dari hasil evaluasi ahli, uji coba kelompok kecil danggji coba
kelompok besar berupa data kuanlitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif di peroleh dari hasil
evaluasi berupa data masukan dan saran. Sedangkan data kuantitatif dari hasil uji coba subyek..
Instrum¢gPengumpulan Data

Instrumen yang digunakan pengembangan model latihan kecepatan tending ini adalah
dengan menggunakan teknik kuesigpgyang disebarkan pada para ahli dan siswa di SMP Negeri
2 Arjasa di Kabupaten Jember. Menurut Arikunto (2002:128). kuesioner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. Bentuk kuesioner untuk para ahli
berbeda dengan kuesioner dengan para siswa di SMP Negeri 2 Arjasa di Kabupaten Jember.
Pemilihan instrument dalam bentuk kuesioner memberi kesempatan untuk berfikir secara teliti
kepada responden tentang butir-butir pernyataan pada kuesioner.

Teknik Agplisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif diperoleh
dari evaluasi berupa data masukn serta data saran dari para ahli. Teknik analisis kualitatif
digunakan pendekatan kulitatif dan teknik analisis data deskriptif dengan presentase. yang
digunakan untuk mempresentasekan hasil pengumpulan data penelitian awal (analisis
kebutuhan) dan data kuantitatif di peroleh dari hasil uji kelompok kecil lapangan berupa
persentase dari hasil pengumpulan kuesiner. Data-data tersebut dikelompokkan dan dianalisis
data kernﬂan disimpulkan.

Teknik analisis ggra yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan frekuensi
jawaban subyek ujicoba. Teknik analisis data deskriptif digunakan untuk mempersentasekan
Bsil data ujicoba yaitu data peserta ekstrakurikuler (Sudijono, 2007)

Rumus untuk data persubjek uji coba

B.lmber: Sudijono; Z007)
Keterangan ;

P = hasil subjek uji coba (persentase)
F = Frekuensi jawaban

= Number of case
100% = Konstanta
Untuk menentukan kesimpulan yang telah tercapai maka ditetapkan kriteria.
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Tabel 3.1 Analisis Persentase Hasil Evaluasi Subjek Uji Coba (Sumber : Sudijono, 2007)

PERSENTASE KRITERIA
76-100% Baik
56-75% Cukup
40-55% Kurang Baik
<40% Tidak Baik
Pen_vajiaﬁ)ala Uji Coba

Berdasarkan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian dan Pengembangan
Model Latihan keo@tam tendangan kaki dalam Pencak Silat di SMP Negeri 2Arjasa di
kabupaten jember di SMP Negeri 2 Arjasa dapat disajikan data sebagai berikut: data pada
penelitian awal (melakukan analisis kebutuhan) terhadap dua orang yaitu Bapak Nexggselaku
Pendekar silat Tapak Suci dan Hafi Ansori selaku pelatih extra pencak silat. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan cara memberikan instrumen berupa angket terbuka.

g Data pada waktu proses pengembangan produk diperoleh dengan cara evaluasi cm
para ahli yang terdiri dari 1 orang ahli media pembelajaran dan 2 orang ahli pembelajaran. uji
coba kelompok kecifgdan uji coba kelompok besar. Pada uji coba kelompok kecil data
diperoleh dari subfgk yang berjumlah 5 orang yang diambil secara acak 5 ogpg siswa dari tiap
kelas. Sedangkan pada uji coba kelompok besar data diperoleh dari subjek yang berjumlah 15
orang yang diambil secara acak Data pada proses pengembangan diperoleh dengan
menggunakan instrumen dalam bentuk angket yang berupa kuesioner dan kolom saran yang
diberikan pada masing-masing ahli dan angket yang berupa kuesioner pada tiap subjek uji
coba.

Data Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan pada penelitian dan Pengembangan Model Latihan kecepatan
tendangan kaki dalam Pencak Silat di SMP Negeri 2Arjasa di kabupaten jembern untuk
siswa siswi yang mengikuti extra silat di SMP Negeri 2 Arjasa. Dari analisis kebutuhan
terhadap siswa yang telah dilakukan diperoleh data:
1. 10 peserta ekstrakurikuler (100%) senang adanya buku model latihan kecepatan
tendangan kaki dengan bambel pasir.
2. 10 peserta ekstrakurikuler (100%) menyatakan tidak pernah diajarkan model latihan
kecepatan dengan dambel pasir
3. 10 peserta ekstrakurikuler (100%) sangat mengingkan adanya buku model latihan
kecepatan tendangan dengan dambel pasir
Sedangkan analisis kebutuhan yang ditujukan kepada pendekar Abdullah dan Hafi
ansori selaku pelatih silat SMP Negeri 2 Arjasa. Dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan
diperoleh data:
1. Pelatih tidak pernah memberikan materi latihan kecepatan tendangan dengan dambel
pasir secara variatif
2. Latihan kecepatan tendangan sangat monoton sehingga menyebabkan kebosanan diantara
peserta ekstrakurikuler
3. Pelatih membutuhkan buku model latihan kecepatan tendangan dengan dambel pasir

Analisis Data
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Analisis data dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Analisis Data Tinjauan Ahli
Aspek Isi

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan I, ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan I memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan II, ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan II memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan III. ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan IIT memenuhi Kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan IV, ditemukan persentase
sebesar 66 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan IV memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan V, ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan VI, ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan VII, ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan VIII ditemukan
persentase sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek is1 model latihan
kecepatan tendangan VIII memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan IX, ditemukan persentase
sebesar 100 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data model latihan kecepatan tendangan X, ditemukan persentase
sebesar 66 %. Dari kriteria vang telah ditetapkan maka aspek isi model latihan kecepatan
tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Aspek Kesesuaian

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
I terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar  66%. Darl kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan I terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
IT terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa. ditemukan
persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan II terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
Kkriteria baik dengan pemaknaan digunakan.
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Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
IIT terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan III terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
IV terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar  100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan IV terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
V terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa. ditemukan
persentase sebesar  100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latthan V terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
VI terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar 66%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan VI terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
VII terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar  100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan VII terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
VIII terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar  100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan VIII terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
IX terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar  100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan IX terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kesesuaian dari model latihan kecepatan tendangan
X terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Arjasa, ditemukan
persentase sebesar  66%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kesesuaian model
latihan X terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi
kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Aspek Kemudahan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan I terhadap pelaksanaangegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa, ditemukan
persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek kemudahan dari
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model latihan kecepatan tendangan I terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMP
Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan 1II terhadap pelaksanaan kegiatan gkstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latihan kecepatan tendangan II terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dart aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan III terhadap pelaksanaan kegiatan “\'stl‘akurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latihan kecepatan tendangan III terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan IV terhadap pelaksanaan kegiatan ggkstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Darn kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latthan kecepatan tendangan IV terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan 'V terhadap pelaksanaan kegiatan gkstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latihan kecepatan tendangan V terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan VI terhadap pelaksanaan kegiatan nkstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latithan kecepatan tendangan VI terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan VII terhadap pelaksanaan kegiatannkslrakurikuler di SMP Negen 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latihan kecepatan tendangan VII terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan VIII terhadap pelaksanaan kegiatagy ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar  66%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latihan kecepatan tendangan VIII terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan IX terhadap pelaksanaan kegiatan ggkstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
kemudahan dari model latithan kecepatan tendangan IX terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan dari model latihan kecepatan
tendangan X terhadap pelaksanaan kegiatankstrakurikl,ller di SMP Negeri 2 arjasa,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan maka aspek
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kemudahan dari model latihan kecepatan tendangan X terhadap pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 arjasa memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan digunakan.

Analisis Data Kelompok Kecil
Aspek Kemenarikan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan 1,
ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi Kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
I1, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan. maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan II memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
I, ditemukan persentase sebesar  70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan III memenuhi kriteria balk dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
IV, ditemukan persentase sebesar 70 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan IV memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
V, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan V memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
VI, ditemukan persentase sebesar 70 %. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
VII, ditemukan persentase sebesar ~ 70%. Dari kriteria vang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
VIII, ditemukan persentase sebesar  70%. Dari kriteria vang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan VIII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
[X. ditemukan persentase sebesar ~ 70%. Darn kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
X, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan X memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan
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Aspek Kemudahan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan 1.
ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan I,
ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latthan kecepatan tendangan II memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan III,
ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan III memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan,

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IV,
ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan IV memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan V,
ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan V memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VI,
ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan
VII, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latithan kecepatan tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan
VIII, ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan VIII memenuhi Kkriteria balk dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IX,
ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan X,
ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan X memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Aspek Kebermantaatan

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan I, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
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aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan II, ditemukan persentase sebesar 70%. Dar1 kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan II memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan III, ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan III memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latthan kecepatan
tendangan IV, ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IV memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan V. ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan V memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan VI, ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan VII, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria vang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan Kecepatan tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan VIII, ditemukan persentase sebesar 70%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VIII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data darnt aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan IX, ditemukan persentase sebesar 70 %. Dar1 kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan Kkecepatan
tendangan X, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan X memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Analisis Data Uji Coba Kelompok Besar
Aspek Kemenarikan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan I,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.
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Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan II,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan II memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
III, ditemukan persentase sebesar ~ 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan III memenuhi kriteria balk dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
IV, ditemukan persentase sebesar  100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan IV memenuhi kriteria balk dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarfgn analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
V, ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan V memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
VI, ditemukan persentase sebesar  85%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
VII, ditemukan persentase sebesar ~ 85%. Dar1 kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
VIII, ditemukan persentase sebesar  80%. Dari kriteria vang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan VIII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
IX, ditemukan persentase sebesar  80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan IX memenuhi kriteria balk dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemenarikan model latihan kecepatan tendangan
X, ditemukan persentase sebesar 80%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemenarikan model latihan kecepatan tendangan X memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Aspek Kemudahan

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan I,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latithan kecepatan tendangan 11,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria vang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan IT memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.
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Berdaggrkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan 11T,
ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan III memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdgfgrkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IV,
ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan,

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan V,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan V memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdﬂl‘kan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VI,
ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan,

Berdasarkg analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan
VII, ditemukan persentase sebesar 95%. Dar kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan
VIII, ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan. maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan VIII memenuhi kriteria balk dengan
pemaknaan digunakan,

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan [X,
ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan X,
ditemukan persentase sebesar 85%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka aspek
kemudahan model latihan kecepatan tendangan X memenuhi kriteria baik dengan pemaknaan
digunakan.

Aspek Kebermantaatan

Berdasarkan analfis data dari aspek kebermanfaatan model latihan  kecepatan
tendangan I, ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan I memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latthan kecepatan
tendangan II, ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan II memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data darni aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan III, ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yvang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan III memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.
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Berdasarkan analisfg data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan IV, ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yvang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IV memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan V, ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan V memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan VI, ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VI memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan VII, ditemukan persentase sebesar 90%. Dari kriteria vang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VII memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan VIII, ditemukan persentase sebesar 100%. Dari kriteria yang telah ditetapkan,
maka aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan VIII memenuhi kriteria baik
dengan pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analisis data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan IX, ditemukan persentase sebesar 90%. Dan kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan IX memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Berdasarkan analigy data dari aspek kebermanfaatan model latihan kecepatan
tendangan X, ditemukan persentase sebesar 95%. Dari kriteria yang telah ditetapkan, maka
aspek kemudahan model latihan kecepatan tendangan X memenuhi kriteria baik dengan
pemaknaan digunakan.

Kesimpulan
Dari hasil revisi produk akhir yang diperoleh pada uji coba kelompok besar dapat disimpulkan
sebagai berikut:
a. Model Latihan Kecepatan Tendangan I Dapat digunakan b.
Model Latihan Kecepatan Tendangan II Dapat digunakan c.
Model Latihan Kecepatan Tendangan III Dapat digunakan
Model Latihan Kecepatan Tendangan IV Dapat digunakan
Model Latihan Kecepatan Tendangan V Dapat digunakan
Model Latihan Kecepatan Tendangan VI Dapat digunakan
Model Latihan Kecepatan Tendangan VII Dapat digunakan
Model Latihan Kecepatan Tendangan VIII Dapat digunakan
Model Latihan Kecepatan Tendangan XI Dapat digunakan

™o A

TorEE

Model Latihan Kecepatan Tendangan X Dapat digunakan
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